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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data  

1. Gambaran Urmurm Lokasi Pe rnerlitian 

Kertak Hanyar adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banjar, 

Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Nama kecamatan ini berasal 

dari bahasa Banjar yang artinya Jalan Baru karena di kawasan ini dilintasi 

sebuah jalan skala nasional bernama Jl. Ahmad Yani (jalan terpanjang 

di Kalsel) dan waktu itu jalan tersebut merupakan jalan aspal pertama yang 

terpanjang yang melintasi wilayah ini sehingga warga setempat 

menamakan daerah ini dengan sebutan "Kertak Hanyar".  

Visi Menjadikan Desa Kertak Hanyar Menjadi Desa yang Maju, 

Aman, Rukun dan Barokah. Be rrdasarkan visi terrse rbu rt, ditertapkan misi 

Kecamatan Kertak Hanyar serbagai berriku rt: 

1) Meningkatkan pelayanan kepada masyrakat tanpa membedakan-

bedakan status dan kedudukan. 

2) Melibatkan masyarakat dalam pembangunan desa baik fisik maupun 

non fisik 

3) Selalu menjaga silaturahmi antar warga sehingga tercipta suasana 

yang kondusif dalam masyrakat yang menciptakan suasana nyaman 

dan damai 
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4) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya balita dan lansia 

melalui posyandu dan posbindu. 

5) Meingkatkan perekonomian warga dengan cara mengadakan 

pelatihan-pelatihan yang bermamfaat, sehingga dapat membantu 

perekonomian. 

Batas Wilayah daerah Kecamatan Kertak Hanyar 

1) Daerrah Barat : Kecamatan Kertak Hanyar. 

2) Daerrah Timurr : Kecamatan Tatah Makmurr 

3) Daerrah serlatan : Kecamatan Tatah Makmur. 

4) Daerrah Urtara : Kecamatan Sungai Tabuk (https://kalse rl.bpk.go.id). 

2. Karakte rristik Rerspondern  

Karakte rristik re rspondern  me rrurpakan gambaran dari ke radaan 

rerspondern. Rersponde rn dari pe rne rlitian ini adalah pe rndurdurk daerrah 

kercamatan kerrtak hanyar dan se rkitar ya . pe rnerlitian ini dilakurkan pada 15 

janurari 2024, analisis de rskriptif ini merrurpakan u rraian me rnge rnai hasil 

perngurmpurlan data prime rr yang dipe rrole rh merlalu ri pe rnye rbaran kursionerr 

se rcara onliner terrhadap 100 rerspondern. 

a. derskripsi jernis kerlamin rerspondern 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Karakteristik Reponden Berrdasarkan Jenis Kelamin 
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Berrdasarkan gambar diatas, data yang dipe rrole rh me rlalu ri 

pernye rbaran ku rsionerr me rnyatakan bahwa re rsponde rn laki-laki serbanyak 32 

orang dan pe rrermpuran  68 orang. Dari data te rrserburt dapat disimpurlkan 

bahwa rerspondern yang merngisi kursione rr ini lerbih dominan pe rrermpuran di 

kercamatan ke rrtak hanyar. 

b. Derskripsi Ursia Rerspondern  

Gambar 4.2 Karekteristik Responden Berdasarkan Umur 

Berrdasarkan dari gambar di atas, data yang dipe rrole rh dari 

pernye rbaran kursione r mernyatakan bahwa re rspondern ursia 17-20 tahurn ada 37 

orang.  Ursia 21-27tahurn  berrjurmlah 58 orang dan ursia 28-65 tahurn 

berrjurmlah 5 orang. Dari kerterrangan data te rrse rburt maka dapat disimpurlkan 

bahwa pe rngisian kursionerr di dominasi ole rh kerlompok ursia 21-27 tahurn. 

c. Perndidikan Terrakhir 

  
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.3 karateristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 



58 
 

 
 

0

20

40

60

80

IRT & Tidak
Bekerja

Pelajar &
Mahasiswa

Pegawai Negeri
& Swasta

Wirausaha

Profesi 

Profesi

Berrdasarkan dari gambar di atas, data yang dipe rrole rh dari 

pernye rbaran ku rsionerr me rnyatakan bahwa rerspondern me rmiliki perndidikan 

terrakhir serbagai SMA,SMK,MAN be rrjurmlah 62 orang , perndidikan S1 

berrjurmlah 36 orang , re rspondern perndidikan  S2 be rrjurmlah 2 orang dan 

tidak  ada rersponde rnn   urnturk perndidikan SD , SMP, MTS dan S3. 

d. Profe rsi  

Gambar 4.4 Karakterisitik Reponden Menurut Profesi 

Berrdasarkan dari gambar di atas, data yang dipe rrole rh dari 

pernye rbaran ku rsionerr me rnyatakan bahwa rerspondern me rmiliki perndidikan 

profersi serbagai pe rlajar & Mahasiswa berrjurmlah 71 orang , pe rgawai ne rge rri 

& swasta berrjurmlah 23 orang , rersponde rn wiraursaha berrju rmlah 3 orang 

dan  rerspondern yang tidak berke rrja & ibur rurmah tangga be rrjurmlah 3. 

e r. De rskripsi Data Perne rlitian 

Be rrdasarkan hasil perne rlitian yang dilaku rkan te rrhadap 100 

re rsponde rn merlaluri pernyerbaran kure rsione rr. Urnturk me rndapatkan jawaban 

re rsponde rn terrhadap jawaban masing-masing variaberl akan dirasakan pada 

re rntang jawaban serbagaimana te rrlampir. 
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1) Derskripsi Literrasi 

Variaberl lite rrasi pada pe rnerlitian ini diurkurr me rlaluri 4 bu rtir pe rrnyataan yang 

mermprerserntasikan indikator-indikator dan variabe rl te rrse rburt. Hasil 

tanggapan terrhadap lite rrasi dijerlaskan pada tabe rl 6.4.1 

Tabel 4.1.Tanggapan Responden Literasi 

No Pe rrnyataan 
Skor 

Ju rmlah 
SS S N TS STS 

1 X1.1 20 45 30 5 0 100 

2 X1.2 33 58 7 1 1 100 

3 X1.3 14 47 26 9 2 100 

4 X1.4 54 24 6 1 0 100 

Surmbe rr : Hasil Olah Data 

Tanggapan rersponde rn Se rbagaimana Tabe rl 6.4.1 mernurnjurkka 

bahwa serbagian bersar me rmberrikan tanggapan serturjur te rrhadap 

perrnyataan-perrnyataan mernge rnai lite rrasi dan hasil te rrse rburt mernurnjurkkan 

bahwa indikator-indikator variabe rl lite rrasi me rmiliki jurmlah terrbanyak 

serbanyak 141 

2) Derskripsi Lokasi 

Variaberl lokasi pada perne rlitian ini diu rkurr merlaluri 5 burtir 

pe rrnyataan yang me rmpre rserntasikan indikator-indikator dan variabe rl 

terrse rburt. Hasil tanggapan te rrhadap lokasi dijerlaskan pada taberl 7.4.1 

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Lokasi 

No Pe rrnyataan Skor Ju rmlah 
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SS S N TS STS 

1 X2.1 6 44 38 8 2 100 

2 X2.2 4 36 38 18 3 100 

3 X2.3 9 32 29 21 0 100 

4 X2.4 1 23 53 19 3 100 

5 X2.5 2 38 53 6 0 100 

Surmbe rr : Hasil Olah Data 

Tanggapan rersponde rn Se rbagaimana Tabe rl 7.4.2 mernurnjurkka 

bahwa se rbagian be rsar me rmbe rrikan tanggapan ne rtral terrhadap perrnyataan-

perrnyataan mernge rnai lokasi dan hasil te rrserburt mernurnjurkkan bahwa 

indikator-indikator variabe rl lokasi me rmiliki jurmlah te rrbanyak serbanyak 

211 

3) Derskripsi Promosi 

Variaberl promosi pada pe rnerlitian ini diurkurr merlaluri 4 bu rtir 

pe rrnyataan yang me rmpre rserntasikan indikator-indikator dan variabe rl 

terrse rburt. Hasil tanggapan te rrhadap promosi dije rlaskan pada taberl 8.4.3 

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Promosi 

No Pe rrnyataan 
Skor 

Ju rmlah 
SS S N TS STS 

1 X3.1 10 58 15 13 2 100 

2 X3.2 7 28 18 35 9 100 

3 X3.3 9 36 23 23 7 100 

4 X3.4 3 28 25 34 10 100 
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Surmbe rr : Hasil Olah Data 

Tanggapan re rspondern Se rbagaimana Taberl 8.4.3 me rnurnjurkka bahwa 

serbagian bersar me rmberrikan tanggapan se rturjur te rrhadap pe rrnyataan-

perrnyataan mernge rnai promosi dan hasil te rrse rburt me rnurnjurkkan bahwa 

indikator-indikator variabe rl promosi me rmiliki jurmlah terrbanyak 

serbanyak 147 

4) Derskripsi Minat Be rli 

Variaberl minat be rli pada pe rnerlitian ini diurkurr me rlalu ri 4 burtir 

pe rrnyataan yang me rmpre rserntasikan indikator-indikator dan variabe rl 

terrse rburt. Hasil tanggapan te rrhadap minat berli dijerlaskan pada tabe rl 8.4.3 

Tabel 4.4 Tanggapan Responden Minat Beli 

No Pe rrnyataan 
Skor 

Ju rmlah 
SS S N TS STS 

1 Y1 8 42 42 7 0 100 

2 Y2 4 39 46 4 1 100 

3 Y3 2 41 50 5 1 100 

4 Y4 4 42 30 17 5 100 

Surmbe rr : Hasil Olah Data 

Tanggapan re rspondern Se rbagaimana Taberl 9.4.4 me rnurnjurkka bahwa 

serbagian bersar mermberrikan tanggapan ne rtral te rrhadap perrnyataan-

perrnyataan mernge rnai promosi dan hasil te rrse rburt me rnurnjurkkan bahwa 

indikator-indikator variabe rl minat berli me rmiliki jurmlah terrbanyak 

serbanyak 168 
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3. Urji Instrurme rnt Pe rnerlitian 

a. U rji Validitas  

Urji validitas digurnakan u rnturk merngurji apakah se rtiap pe rrtanyaan-

perrtanyaan su ratur kursione rr bisa me rngurngkapkan  suratur kursionerr bisa 

merngurngkapkan se rsuratur yang akan diu rkurr ole rh ku rsione rr te rrserburt. Dalam 

perne rlitian  ini mernggu rnakan urji validitas derngan korerlasi antara skor burtir 

perrnyataan derngan total skor konstru rk ataur variaberl valid. Se rlurrurh 

rerspondern dimurat dalam u rji validitas, yang se rlaju rtnya diperrole rh koe rfisiern 

kore rlasi. Produrct mome rnt dari hasil pe rrhitu rngan, kermurdian 

mermbandingkan antara nilai r  derngan > r  taberl produ rct momernt. 

Jika nilai r  >  r  maka dapat dikatakan valid. Dalam merngurji 

kervalidan ada berbe rrapa kriterria yang harurs dipe rnurhi agar su ratur variabler 

dikatakan valid, yaitur: 

1) Tingkat signfikan se rbersar 0,05 

2) df (dergrere r of frere rdom) = 100-2= 98 didapat  r  = 0,1946 

3) Jika Rhiturng le rbih bersar dari  r  dan nilainya positif maka burtir 

perrnyataan dari masing-masing indikator dinyatakan valid.  

Untuk memastikan suatu variabel atau item dalam kuesioner 

dinyatakan valid, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi. Pertama, 

tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05, yang berarti kita 

menerima risiko 5% untuk salah menyatakan item valid padahal tidak 

valid. Kedua, derajat kebebasan (df) dihitung dengan rumus n - 2; jika 

jumlah sampel (n) adalah 100, maka df = 98, dan nilai  r  untuk df ini 
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adalah 0,1946. Ketiga, jika nilai r  (hasil korelasi item dengan total 

skor) lebih besar dari nilai  r  (0,1946) dan nilainya positif, maka item 

tersebut dinyatakan valid. 

Hasil perngu rsian validitas pe rne rlitian derngan mernggurnakan banturan 

E rvie rws 12 for windows dapat dilihat pada tabe rl berriku rt. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 

No Variabe rl Variaberl 
Validitas  

Rhiturng Rtabe rl Ke rt 

1 Lite rrasi (X1) 

X1.1 0.762 0,194 Valid 

X1.2 0.582 0,194 Valid 

X1.3 0.856 0,194 Valid 

X1.4 0.798 0,194 Valid 

2 Lokasi (X2) 

X2.1 0.530 0,194 Valid 

X2.2 0.727 0,194 Valid 

X2.3 0.463 0,194 Valid 

X2.4 0.567 0,194 Valid 

X2.5 0.626 0,194 Valid 

3 Promosi (X3) 

X3.1 0.702 0,194 Valid 

X3.2 0.875 0,194 Valid 

X3.3 0.874 0,194 Valid 

X3.4 0.781 0,194 Valid 

4 Minat Be rli (Y) 

Y.1 0.805 0,194 Valid 

Y.2 0.836 0,194 Valid 

Y.3 0.815 0,194 Valid 

Y.4 0.707 0,194 Valid 

 
Dari data diatas nilai Rhiturng dari se rmura variaberl perrnyataan lerbih bersar 

dari Rtaberl (0,194). Maka hasil urji vaiditas me rnurnjurkan sermura bu rtir 

variaberl dinyatakan valid. 
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b. Urji Rerabilitas  

Re rabilitas me rrurpakan indikator tingkat ke randalan ataur kerpe rrcayaan 

te rrhadap suratur hasil pe rngurkurran. Su ratur pe rngurkurran bisa dikatakan re rliabe rl 

jika konsistern mermbe rrikan jawaban yang sama. Urji Re rabilitas digurnakan 

urnturk mernurnjurkan serbe rrapa tinggi su ratur instru rmernt yang dapat diperrcaya, 

artinya re rabilitas me rnyangkurt ke rterpatan alat urkurr. Dalam perne rlitian urji 

reralibitas me rnggu rnakan perngu rkurran alfa cronbach de rngan banturan Ervie rws 

12. Urnturk merne rturkan instru rme rnt terrse rburt rerliabler ataur tidak, perngurkurrannya 

adalah derngan me rnggu rnakan analisis re rability merlauri cronbach alpha, 

apabila nilainya lerbih be rsar dari 0,60 cronbach alpha. Dari hasil pe rngurjian 

reralibilitas perne rlitian derngan bantu ran Ervie rws 12 for windows dapat dilihat 

pada taberl dibawah ini. 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Realibilitas 

Variaberl 
Alpha 

Crocbach 
Nilai Standar 

Reralibilty 
Ke rte rrangan 

Lite rrasi (X1) 0.749 0,60 Rerliaberl 
Lokasi (X2) 1.188 0,60 Rerliaberl 

Promosi (X3) 0.826 0,60 Re rliaberl 
Minat Be rli (Y) 0.780 0,60 Re rliaberl 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan dalam tabel, kita dapat 

melihat bahwa setiap variabel yang diuji memiliki nilai Alpha Cronbach yang 

lebih tinggi dari nilai standar reliabilitas (0.60). Berikut adalah penjelasannya: 

1) Literasi (X1) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0.749, yang lebih 

tinggi dari nilai standar 0.60, sehingga variabel ini dinyatakan reliabel. 
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2) Lokasi (X2) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 1.188, yang jauh 

lebih tinggi dari nilai standar 0.60, sehingga variabel ini dinyatakan 

reliabel. 

3) Promosi (X3) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0.826, yang lebih 

tinggi dari nilai standar 0.60, sehingga variabel ini dinyatakan reliabel. 

4) Minat Beli (Y) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0.780, yang lebih 

tinggi dari nilai standar 0.60, sehingga variabel ini dinyatakan reliabel. 

Dengan nilai Alpha Cronbach yang lebih tinggi dari standar 0.60, semua 

variabel (Literasi, Lokasi, Promosi, dan Minat Beli) memenuhi kriteria 

reliabilitas, yang berarti instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-

variabel ini konsisten dan dapat diandalkan. 

4. Urji Asurmsi Klasik 

a. Urji Normalitas 

U rji Normalitas urnturk merne rnturkan apakah moderl re rgre rsi. Variabe rl 

inderpe rnde rn dan variabe rl derpe rnde rn yang ke rdu ranya curku rp mernangkap nilai 

distribursi normal ataur tidak. U rji normalitas dilakurkan pada tingkat 

re rsiduralnya.mode rl rergre rsi terrbaik mermiliki distribu rsi normal. 
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Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4.7 Keterangan Hasil Uji Normalitas 

Nilai Signifikan Asu rmsi normalitas Ke rte rrangan 
0,947007 0,05 Normal 

 
Be rrdasarkan nilai signifikan yang ditu rnjurkkan pada taberl diatas 

serbe rsar 0,947007 dapat dinyatakan bahwa data ini be rrdistrbursi normal. 

Kare rna nilainya lerbih be rsar dari 0,05 maka terlah me rmernurhi asurmsi 

normalitas. Moderl re rgre rsi dikatakan be rrdistribu rsi normal jika data ploting 

(titik-titik) yang me rnggambarkan data yang se rsu rnggurhnya garis 

diagonalnya. Dari hasil pe rngurjian P-P plot garis titik-titk merngikurti garis 

diagonalnya yangdikatakan data ini be rrdistribursi normal . 

b. Murltikolineraritas 

U rji Murltikolineraritas digurnakan urnturk me rngurji apakh mode rl rergrersi 

ditermurkan adanya korerlasi antara variaberl inde rpernde rn ataur tidak. Mode rl 

rergre rsi yang baik serharursnya tidak terrjadi kore rlasi diantara variabe rl 

inde rpe rnde rn. Urnturk me rnde rte rksi ada ataur tidaknya murltikolonierritas dalam 

mode rl rergrersi. Derngan kriterria apabila nilai VIF < 10 maka dinyatakan tidak 

te rrjadi murltikolonierritas dan serbaliknya apabila nilai VIF > 10 maka 

dinyatakan Terrjadi Murtlikolinerritas (Ghozali, 2018).  

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinertitas 

Variaberl VIF 
Nilai 

Mu rltikolinerrtitas 
Ke rte rrangan 

Lite rrasi (X1) 1.246 10 Tidak Ada Ge rjala 
Lokasi (X2) 1.005 10 Tidak Ada Ge rjala 

Promosi (X3) 1.252 10 Tidak Ada Gerjala 

Dapat dijelaskan bahwa: 
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1) Literasi (X1) memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 

1.246, yang jauh di bawah nilai ambang batas 10. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas yang signifikan pada variabel 

ini. 

2) Lokasi (X2) memiliki nilai VIF sebesar 1.005, yang juga jauh di bawah 

nilai ambang batas 10. Ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala 

multikolinearitas pada variabel ini. 

3) Promosi (X3) memiliki nilai VIF sebesar 1.252, yang masih jauh di 

bawah nilai ambang batas 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

gejala multikolinearitas yang signifikan pada variabel ini. 

Secara keseluruhan, semua variabel (Literasi, Lokasi, dan Promosi) 

memiliki nilai VIF yang jauh di bawah ambang batas 10, yang berarti tidak 

ada gejala multikolinearitas. Ini menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel independen dalam model tidak saling berkorelasi secara signifikan, 

sehingga model regresi yang digunakan dapat diandalkan dan 

interpretasinya dapat dipercaya. 

 
c. He rterroske rdastitas 

U rji He rte rroskerdastitas variabe rl inde rpernde rn adalah konstan urnturk sertiap 

nilai te rrte rntur variaberl inderpe rnde rn (homoke rdastisitas). Mode rl re rgrersi yang 

baik adalah tidak terrjadinya he rte rroske rdastitas derngan me rtode r white r terst. 

Yang dilakurkan derngan cara merrergre rsikan re rsidu ral kurdrat derngan pe rrkalian.  
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1) Jika nilai probability Obs*R-squrarerd < 0,05 maka be rrkersimpurlan data 

te rrjadi ge rjala Herte rroske rdastitas asurmsi u rji He rterroske rdastitas tidak 

te rrpe rnurhi. 

2) Jika nilai probabilty Obs*R-squ rarerd >0,05 maka be rrkersimpu rlan data 

tidak terrjadi ge rjala Herte rroske rdastitas ataur asurmsi urji herterroske rdastitas 

su rdah terrpe rnurhi. 

Berriku rt urji he rterroske rdastitas perne rlitian derngan me rnggu rnakan Ervie rws 12 for 
window pada gambar 

Tabel  4.9 Hasil Heteroskedastitas 

F-statistic 1,541070 Prob. F (,90) 0,1457 
Obs *R-squrarerd 13,35292 Prob. Chi-Squ rarer (9) 0,1473 
Scalerd erxpaline rd SS 11,59182 Prob. Chi-Squ rarer (9) 0,2373 

 

Tabel  4.10 Keterangan Hasil Uji Heteroskedastitas 

Kare rna nilai p-valure r 0.1473 lerbih bersar dari 0.05, kita dapat 

mernyimpurlkan bahwa tidak ada ge rjala he rterroske rdastisitas dalam mode rl rergrersi 

ini. Artinya, varians dari re rsidu ral dianggap konstan di se rlurrurh pe rngamatan, 

merme rnurhi salah satur asurmsi pe rnting dalam analisis re rgre rsi. 

De rngan dermikian, hasil dari Obs*R-squrarerd yang se rbe rsar 0.1473 

mernurnjurkkan bahwa mode rl rergre rsi ini me rmernurhi asu rmsi homoske rdastisitas, di 

mana varians re rsidu ral konsistern di serlurrurh nilai prerdiksi, dan analisis rergrersi 

yang dilakurkan dapat dianggap valid tanpa adanya bias dari he rterroske rdastisitas. 

Hasil Data Me rtoder Whiter Terst Ke rte rrangan 

0.1457 0,05 Tidak ada ge rjala 
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5. Urji Hipote rsis 

a. Urji-t 

urnturk me rnge rtahuri pe rngarurh se rcara parsial variaberl literrasi, Lokasi, 

Promosi dan Minat Be rli, maka dilakurkan perngurjian yaitur urji t Hiptersis 

serbagai berriku rt: 

1) H   : Literrasi, Lokasi, dan Promosi berrperngarurh positif dan signifikan 

terrhadap minat be rli masyarakat dalam mermilih asurransi syariah di 

kaburpate rn banjar. 

2) H  : Literrasi, lokasi, dan promosi tidak be rrpe rngarurh sercara positif dan 

signifikan te rrhadap minat be rli masyarakat dalam me rmilih asu rransi 

syariah dikaburpatern banjar.  

Krite rria pe rngurjian derngan lerve rl of significant (α) = 0,05 

Tabel  4.11 Uji-t Hipotesis 

Variabler Coerfficernt Std. E rrror t-Statistic Prob 
C 0,746535 1,375611 0,542694 0,5886 
X1 0,288255 0,081703 3,528090 0,0006 
X2 0,363586 0,080228 4,531916 0,0000 
X3 0,198149 0,057592 3,440574 0,0009 
 
R-squrarerd 0,510157 Meran derpe rnde rnt var 13,54000 
Adjursterd R-squ rarerd 0,494849 S.D. de rpe rndernt var 2,422204 
S.Er of rergrerssion 1,721556 Akaiker ino crite rrion 3,963513 
Su rm squrarerd rers id 284,5206 Schwarz crite rrion 4,067719 
Log Like rlihood -194.1756 Hannan-Qu rinn criterr 4,005687 
F-statistic 33,32700 Du rrbin- Wats on stat 1,815106 
Prob (F-statistic) 0,000000 

 
Tabel  4.12 Keterangan Uji-t Hipotesis 

Variaberl t-Statistic Nilai Prob Nilai 
signifikan (α) 

Ke rte rrangan  

X1 3,528090 0,0006 0,05 Be rrpe rngarurh 
X2 4,531916 0,0000 0,05 Be rrpe rngarurh 
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X3 3,440574 0,0009 0,05 Be rrpe rngarurh 
 

Analisis hasil Urji-t 

 Variabe rl X1 mermiliki nilai t-statistik se rbe rsar 3,528090 derngan nilai 

Prob. (signifikansi.) se rbersar 0.0006 (<0,05) maka bisa di tarik 

ke rsimpu rlan bahwa variabe rl X1 be rrperngarurh signifikan terrhadap 

variabe rl Y. 

 Variabe rl X2 mermiliki nilai t-statistik se rbe rsar 4,531916 derngan nilai 

Prob. (signifikansi.) se rbersar 0.0000 (<0,05) maka bisa di tarik 

ke rsimpu rlan bahwa variabe rl X2 be rrperngarurh signifikan terrhadap 

variabe rl Y. 

 Variabe rl X3 mermiliki nilai t-statistik se rbe rsar 3,440574 derngan nilai 

Prob. (signifikansi.) se rbersar 0.0009 (<0,05) maka bisa di tarik 

ke rsimpu rlan bahwa variabe rl X3 be rrperngarurh signifikan terrhadap 

variabe rl Y. 

b. Urji F  

U rji F digu rnakan urnturk merngurji variaberl lite rrasi, lokasi, dan promosi 

sercara simurltan atau r berrsama-sama me rmpurnyai. Pe rngarurh terrhadap minat 

be rli masyarakat dalam me rmilih produrk asurransi syariah di. kaburpatern 

banjar. 

Analisis Hasil Urji. F (Simu rltan) 

 Dike rtahuri Nilai F-statistic serbe rsar 33,32700 de rngan nilai Prob. (F-

statistic) serbe rsar 0.000000 (<0,05) maka bisa ditarik ke rsimpurlan bahwa 
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variabe rl inderpernde rn (X) be rrpe rngarurh signifikan sercara simurltan 

(be rrsamaan) terrhadap variabe rl de rpernde rn (Y). 

c. Urji Koe rfisiernsi De rterrminasi. (R2) 

 U rji. Koe rfisiernsi Derterrminasi (R2 ) digu rnakan u rnturk mernge rtahuri 

Se rjaurh  mana kermampuran moderl dalam  merne rrangkan variasi Variabe rl 

derpe rndern. Nilai. Koe rfisiernsi derte rrminasi. (R2 ) antara nol dan satur. Nilai 

yang me rnde rkat satur berrarti variaberl – variaberl  inderpe rnde rn mermberrikan 

hampir sermura informasi yang dibu rturhkan urnturk mermpre rdiksi variabe rl 

derpe rndern. Hal ini berrarti mode rl yang digurnakan se rmakin kurat urnturk 

me rne rrangkan perngarurh variabe rl be rbas te rrhadap variabe rl terrikat. Berrikurt 

analisis hasil dari. urji. Koerfisie rn derterrminasi (R2 ) 

 Dike rtahuri nilai Adjurste rd R srurarer. Se rbe rsar 0,494 maka 

berrke rsimpu rlan bahwa surmbangan perngarurh variaberl inderpe rnde rn 

te rrhadap variabe rl de rpe rndern sercara simurltan (be rrsamaan) se rbersar 49,4%. 

Se rdangkan sisanya serbe rsar 50,6% diperngarurhi. Variaberl lain di lurar 

perne rlitian ini. 

B. Analisis Data 

Be rrdasarkan hasil perngu rjian sercara statistik diatas dapat dilihat 

de rngan je rlas sercara parsial (individu r) se rmura variaberl be rbas berrperngarurh 

te rrhadap variaberl te rrkait bergiturpurn se rcara simurltan (be rrsama-sama) variabe rl 

be rbas berrpe rngarurh te rrhadap variabe rl terrkait. Perngarurh yang dibe rrikan kertiga 

variabe rl berbas artinya sermakin tinggi lite rrasi, lokasi, dan promosi maka 
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me rngakibatkan sermakin tinggi pu rla perngarurh minat berli yang dihasilkan. 

Hasil te rrse rburt sersu rai de rngan hipote rsis yang diaju rkan. Hasil pe rne rlitian ini 

jurga sersu rai derngan hasil pe rnerlitian se rbe rlurmnya. Pe rnjerlasan dari masing-

masing pe rngarurh variaberl dapat dijerlaskan serbagai berrikurt: 

 

1. Uji Simultan Pengaruh Variabel Literasi, Lokasi, dan Promosi 

Terhadap Masyarakat Dalam Minat Beli Dalam Memilih Asuransi 

Syariah Di Kecamatan Kertak Hanyar. 

Be rrdasarkan de rngan hasil U rji F, maka dapat dike rtahuri nilai F 

hiturng Dikertahuri Nilai F-statistic serbe rsar 33,32700 de rngan nilai Prob. (F-

statistic) se rbersar 0.000000 (<0,05) maka bisa ditarik ke rsimpu rlan bahwa 

variaberl inderpernde rn (X) berrpe rngarurh signifikan sercara simurltan 

(be rrsamaan) te rrhadap variaberl derpe rnde rn (Y). 

 

Berrdasarkan de rngan hasil Urji F, maka dapat dike rtahuri nilai F 

hiturng Dikertahuri F statistic 33,327 de rngan nilai prob. (F-statistic) se rbersar 

0,00000 (<0,05) . derngan de rmikian H  ditolak dan H  diterrima. Be rrarti 

hipotersis “Lite rrasi, lokasi, dan promosi me rmpurnyai perngarurh positif dan 

signifikan te rrhadap minat berli diterrima.” Kersimpu rlan bahwa X  , X  dan 

X  berrperngarurh te rrhadap Y. Be rrdasarkan urji koe rfisiernsi derte rrminasi 

minat berli diperngarurhi olerh lite rrasi, lokasi, dan promosi se rbe rsar 49,4%. 

Hal ini be rrmakna kertika literrasi, lokasi dan promosi se rcara 

berrsama-sama me rmiliki pe rngarurh yang signifikan te rrhadap minat berli 
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masyarakat dalam me rmilih asurransi syariah. Nilai F prob yang le rbih 

bersar 0,05 mernurnjurkkan bahwa minat berli se rcara berrsama-sama 

berrkontribu rsi sercara signifikan terrhadap minat be rli dallam me rmilih 

asurransi syariah. Derngan dermikian, hipote rsis literrasi, lokasi, dan promosi 

me rmiliki perngarurh positif dan signifikan te rrhadap minat berli masyarakat 

dalam me rmilih asurransi syariah diterrima. 

Se rlain itur, be rrdasarkan u rji koe rfisiernsi de rterrminasi, dapat 

disimpurlkan bahwa se rbe rsar 49,4% variasi dalam minat be rli masyarakat 

dalam me rmilih asurransi syariah. Ini mernurnjurkan bahwa lite rrasi, lokasi 

dan promosi adalah faktor-faktor tang ku rat dalam mermperngarurhi minat 

berli dalam mermilih asurransi syariah dalam konte rks perne rlitian ini.  

Hasil perne rlitian ini  serjalan yang te rlah dilakurkan olerh Istiqamah 

Oktaviani  yang berrjurdurl “Pengaruh Lokasi Dan Promosi Terhadap 

Minat Beli Konsumen Pada UKM Amplang Ud Taufik Jaya Makmur 

Di Samarinda” dalam pe rne rlitiannya diperrole rh hasil yaitur lokasi dan 

promosi  me rmiliki perngarurh yang signifikan terrhadap minat be rli. 

Maka hipotersis yang me rnurnjurkan bahwa lokasi dan promosi 

berrpe rngarurh signifikan te rrhadap minat berli diterrima. Lokasi dan 

promosi memberikan informasi kepada masyarakat guna 

meningkatkan minat beli dan lokasi yang memudahkan masyarakat 

dalam meaplikasikan minatnya terhadap informasi tersebut 
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 2. Uji Parsial Pengaruh Variabel Literasi, Lokasi, Dan Promosi 

Terhadap Masyarkat Dalam Minat Beli Dalam Memilih Asuransi 

Syariah Di Kecamatan Kertak Hanyar. 

a) Variaberl Literasi (X ) mermiliki nilai t-statistik serbe rsar 3,528090 

derngan nilai. Prob. (signifikansi.) se rbersar 0.0006 karerna nilai 

probabilitasnya signifikan le rbih kercil dari sig (<0,05). De rngan 

dermikian H  ditolak dan H dite rrima. Berrarti hipotersis lite rrasi 

me rmpurnyai perngarurh positif te rrhadap minat be rli. 

Lite rrasi be rrperngarurh positif artinya kertika nilai variabe rl Lite rrasi 

me rningkat maka minat be rli masyarakat dalam mermilih asurransi 

syariah akan merningkat. Se rbaliknya ke rtika nilai literrasi mernurrurn 

maka minat be rli masyarakat dalam me rmilih asu rransi syariah akan 

me rnurrurn. 

Hal ini be rrmakna, kertika literrasi me rnurrurn maka minat berli 

masyakat dalam mermilih asurransi syariah akan me rnurrurn, be rgitur purla 

serbaliknya, ke rtika lite rrasi masyarakat me rningkat maka minat berli 

masyarakat ce rnderrurng merningkat. Hal ini mernurnjurkan bahwa sermakin 

rerndah lite rrasi yang ada di masyarakat, se rmakin bersar kermurngkinan 

me rrerka tidak be rrminat mermberli produ rk asu rransi syariah. De rngan 

dermikian, koe rfisiernsi antara literrasi dan minat berli masyarakat dalam 

me rmilih asurransi syariah me rmiliki positif. Sermakin bersar literrasi, 

maka masyarakat akan mermilih asurransi syariah u rnturk mermanaje rmn 

rersiko yang ada urnturk dijamin ole rh pihak asurransi syariah. Kare rna 
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literrasi yang dimiliki masyarakat me rmburat minat berli masyarakat 

me rningkat u rnturk me rmperrmu rdah dan me rmotivasi me rmilih asurransi 

syariah. 

Hasil perne rlitian ini serjalan yang te rlah dilakurkan olerh 

Noviansyah Tri Sade rwo  yang be rrjurdurl “Pe rngarurh Lite rrasi Asu rransi 

Syariah Terrhadap Minat Berli Nasabah (Stu rdi Pada PT. Asu rransi Jiwa 

Syariah Al-Amin kantor Cabang Lampu rng” dalam pe rnerlitiannya 

dipe rrole rh hasil yaitur literrasi mermiliki perngarurh yang signifikan 

te rrhadap minat be rli. Maka hipotersis yang me rnurnjurkan bahwa lite rrasi 

berrpe rngarurh signifikan te rrhadap minat be rli diterrima. Lite rrasi 

me rrurpakan pernge rtahuran dasar yang dimiliki masyarakat yang akan 

me rmotivasi dan me rndorong masyarakat dalam me rmanajermern rersiko 

me rlaluri berrasu rransi syariah.  

2) Variabe rl X  t-statistik se rbersar 4,531916 de rngan nilai Prob. 

(signifikansi.) serbersar 0.0000 kare rna nilai probabilitasnya signifikan 

le rbih kercil dari sig (<0,05). De rngan dermikian H  ditolak dan 

H diterrima. Be rrarti hipotersis lokasi mermpurnyai perngarurh positif 

te rrhadap minat be rli. 

Lokasi be rrperngarurh positif artinya kertika nilai variaberl lokasi 

me rningkat maka minat be rli masyarakat dalam mermilih asurransi 

syariah akan me rningkat. Se rbaliknya kertika nilai lokasi me rnurrurn maka 

minat berli masyarakat dalam mermilih asurransi syariah akan me rnurrurn. 
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Hal ini berrmakna, kertika lokasi me rnurrurn maka minat berli 

masyakat dalam mermilih asurransi syariah akan me rnurrurn, be rgitur purla 

serbaliknya, ke rtika lokasi masyarakat me rningkat maka minat berli 

masyarakat ce rnderrurng merningkat. Hal ini mernurnjurkan bahwa sermakin 

rerndah lokasi yang ada di masyarakat, se rmakin bersar kermurngkinan 

me rrerka tidak be rrminat mermberli produ rk asu rransi syariah. De rngan 

dermikian, koerfisiernsi antara lokasi dan minat be rli masyarakat dalam 

me rmilih asurransi syariah mermiliki positif. Se rmakin murdah diaksers 

lokasi, maka masyarakat akan lerbih me rmilih asu rransi syariah urnturk 

me rmanajermn re rsiko yang ada u rnturk dijamin olerh pihak asu rransi 

syariah. Karerna lokasi su ratu r perrursahaan asurransi yang ada di 

masyarakat mermburat minat berli masyarakat me rningkat u rnturk 

me rmperrmurdah dan mermotivasi me rmilih asurransi syariah. 

Hasil perne rlitian ini tidak se rjalan yang terlah dilakurkan olerh 

Istiqamah Oktaviani  yang be rrju rdurl “Pengaruh Lokasi Dan Promosi 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada UKM Amplang Ud Taufik 

Jaya Makmur Di Samarinda” yang mana secara parsial variabel 

lokasi tidak berpengaruh terhadap minat beli masyarakat, sedangkan 

Hasil perne rlitian ini serjalan yang terlah dilakurkan ole rh Rifki Zu rlkifli 

yang be rrjurdurl “Perngarurh Prermi Asu rransi, Citra, Lokasi, Ku ralitas 

Layanan, dan Layanan Promosi Te rrhadap Nasabah dalam me rmilih 

Asurransi Syariah (Stu rdy Pada PT Takafurl. Kerlurarga Bandar 

Lampu rng)” dalam pernerlitiannya dipe rrole rh hasil yaitur lokasi 
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mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap minat berli. Maka 

hipotersis yang me rnurnjurkan bahwa lokasi berrperngarurh signifikan 

terrhadap minat berli diterrima. Lokasi merrurpakan suratur te rmpat dari 

pe rrursahaan dalam mermberrikan ke rnyamanan dan rasa aman di 

masyarakat. Hal ini akan mermotivasi dan merndorong masyarakat 

dalam mermanaje rmern rersiko merlaluri berrasurransi syariah.  

3) Variabe rl X  mermiliki nilai t-statistik serbe rsar 3,440574 de rngan nilai 

Prob. (signifikansi.) serbe rsar 0.0009  kare rna nilai probabilitasnya 

signifikan lerbih kercil dari sig (<0,05). De rngan dermikian H  ditolak 

dan H diterrima. Berrarti hipote rsis promosi mermpurnyai pe rngarurh 

positif te rrhadap minat berli. 

Promosi  be rrpe rngarurh positif artinya kertika nilai variabe rl 

promosi merningkat maka minat berli masyarakat dalam me rmilih 

asurransi syariah akan me rningkat. Se rbaliknya kertika nilai promosi 

me rnurrurn maka minat berli masyarakat dalam mermilih asurransi syariah 

akan mernurrurn. 

Hal ini be rrmakna, kertika promosi mernurrurn maka minat berli 

masyakat dalam mermilih asurransi syariah akan me rnurrurn, be rgitur purla 

serbaliknya, kertika promosi masyarakat me rningkat maka minat berli 

masyarakat ce rnderrurng merningkat. Hal ini mernurnjurkan bahwa sermakin 

rerndah promosi yang ada di masyarakat, se rmakin bersar kermurngkinan 

me rrerka tidak be rrminat mermberli produ rk asu rransi syariah. De rngan 
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dermikian, koerfisie rnsi antara promosi dan minat be rli masyarakat dalam 

me rmilih asurransi syariah mermiliki positif. Se rmakin murdah diaksers 

promosi, maka masyarakat akan le rbih me rmilih asu rransi syariah urnturk 

me rmanajermn re rsiko yang ada u rnturk dijamin olerh pihak asu rransi 

syariah. Kare rna promosi suratur pe rrursahaan asu rransi yang ada di 

masyarakat mermburat minat berli masyarakat me rningkat u rnturk 

me rnge rtahuri dan mermotivasi me rmilih asurransi syariah. 

Hasil perne rlitian ini se rjalan yang terlah dilakurkan ole rh Sri 

Murlyani dan Kasmiru rddin “Pe rngarurh Promosi Te rrhadap Minat 

Nasabah Asurransi Pada PT. Asurransi Takafurl Urmurm Cabang 

Pe rkanbarur” dalam pe rne rlitiannya diperrolerh hasil yaitur promosi 

me rmiliki perngarurh yang signifikan te rrhadap minat berli. Maka 

hipotersis yang me rnurnjurkan bahwa promosi be rrperngarurh signifikan 

te rrhadap minat be rli diterrima. Promosi   merrurpakan cara dari suratu r 

perrursahaan dalam prosers minat be rli masyrakat yang akan mermotivasi 

dan merndorong masyarakat dalam me rmanajerme rn rersiko merlaluri 

berrasurransi syariah. 

 


